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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perusahaan aadalah atempat aterjadinya akegiatan aproduksi adan aberkumpulnya asemua afaktor 

aproduksi. aIndonesia atermasuk anegara ayang amemiliki abeberapa amacam abadan ausaha ayang adiakui 

anegara. aDi amana asalah asatunya ayaitu aperusahan amanufaktur. aPerusahaan amanufaktur aadalah ajenis 

asuatu abadan ausaha aDalam aproses apekerjaannya, aperusahaan amanufaktur amengoperasikanmesin, 

aperalatan adan atenaga akerja adan asuatu aproses auntuk amengubah abahan amentah amenjadi abarang ajadi 

auntuk adijual adan amempunyai anilai ajual ayang abesar. aDimana aterdapat asubsektor amakanan a& 

aminuman, adan akami amengambil adata adari asubsektor amakanan adan aminuman aperiode a2017-2019 

ayang aterdaftar adi aBursa aEfek aIndonesia. aSemakin aperusahaan abesar ayang aberkembang asaat aini, atidak 

adapat adipungkiri abahwa alingkungan asosial asangat amemegang aperanan apenting adalam ahal atersebut, 

asehingga asemakin abanyaknya atuntutan ayang adiperoleh aperusahaan abaik adari alingkungan asosial ajuga 

alingkungan amasyarakat. aKadang akala abanyak aperusahaan ayang atidak amemperhatikan ahal aini adan 

amelalaikannya, atanpa amenyadari abahwa aperan alingkungan aakan asangat amempengaruhi 

aberlangsungnya aperusahaan atersebut. aMasyarakat amembutuhkan ainformasi amengenai aaktivitas 

asosial ayang adilakukan aperusahaan, asehingga amasyarakat adapat amengetahui akontribusi aapa ayang 

aperusahaan aberikan apada amasyarakat. a 

Menurut aZarlia adan aHasan a(2014), aCorporate asocial aresponsibility amerupakan aetika abisnis, 

adimana asuatu aperusahaan atidak ahanya amempunyai akewajiban aekonomis adan alegal akepada 

apemegang asaham a(shareholders), atetapi ajuga amempunyai akewajiban aterhadap apihak alain ayang 

aberkepentingan a(stakeholders). aPelaksanaan adan apengungkapan aCorporate asocial aresponsibility 

aCSR),merupakan abentuk atanggung ajawab aperusahaan adalam amemperbaiki akesenjangan asocial adan 

akerusakan alingkungan ayang aterjadi aakibat aaktifitas aoperasional aperusahaan a(Anggraini a2012). 

aPelaksanaan atanggung ajawab asocial amerupakan abentuk akeperdulian aperusahaan aterhadap 

alingkungan asekitar. aDengan amelaksanakan atanggungjawab asocial aakan ameningkatkan areputasi adan 

acitra aperusahaan adimata amasyarakat a(Suryandari adanMongan a2020). aPengungkapan aCSR aadalah 

adata ayang adiungkap aoleh aperusahaan ayang aberkaitan adengan aaktivitas asosial ameliputi akepedulian 

aterhadap aekonomi, alingkungan, aketenagakerjaan, aHAM, akemasyarakatan adan aproduk. aJadi 

acorporate asocial aresponsibility abertujuan amendorong adunia ausaha alebih aetis adalam amenjalankan 

aaktivitasnya aagar atidak aberpengaruh aburuk apada amasyarakat adan alingkungan ahidupnya. 
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aProfitabilitas amerupakan akemampuan asuatu aperusahaan adalam amenghasilkan alaba aselama aperiode 

atertentu apada atingkat apenjualan, aasset adan amodal asaham atertentu. aRasio aini adigunakan auntuk 

amemperoleh akeuntungan ayang adihasilkan aperusahaan. aDalam apenelitan aini auntuk amengukur 

aprofitabilitas amenggunakan aReturn aon aAssets a(ROA). aHubungan aantara aprofitabilitas adengan 

apengungkapan aCSR aadalah aketika aperusahaan amemiliki aprofitabilitas ayang atinggi amaka asemakin 

atinggi apula aefisiensi aperusahaan adalam amemanfaatkan afasilitas aperusahaan a(Ardian adan aRahardja 

a2013). 

Likuiditas amenunjukkan akemampuan aperusahaan adalam amenjaga aaktivitas aoperasional. 

aDalam apenelitian aini auntuk amengukur alikuiditas amenggunakan aCurrent aratio a(CR). aPerusahaan 

ayang amemiliki alikuiditas atinggi aakan acepat amelakukan apengungkapan aCSR. 

Leverage aadalah arasio ayang adigunakan auntuk amengukur asejauh amana abesar abeban autang ayang 

aditanggung aperusahaan adisbanding aaktivanya a(Kasmir a2012:151). aPerusahaan adengan aleverage 

atinggi amenunjukkan aperusahaan abergantung apada apinjaman aluar auntuk amelakukan apengungkapan 

acorporate asocial aresponsibility, asedangkan aperusahaan adengan atingkat a aleverage arendah 

amenunjukkan aperusahaan amemiliki abiaya ayang acukup auntuk amelakukan apengungkapan acorporate 

asocial aresponsibility. aUntuk amengetahui atingkat aleverage apada aperusahaan adapat adigunakan 

aperhitungan arasio aDebt ato aEquity a(DER). 

Ukuran aperusahaan aadalah avariable apenduga ayang abanyak adigunakan auntuk amenjelaskan  

apengungkapan adalam alaporan akeuangan. aHubungan aantara aukuran aperusahaan a(size) aterhadap 

apengungkapan atanggungjawab asocial aperusahaan ajuga amemperoleh ahasil ayang aberbeda-beda. 

Tabel 1.1 Fenomena Penelitian 

Kode Periode Laba bersih Aset lancar Total Utang Total Aset CSR 

DLTA 2017 279.772.635.000 1.206.576.189 196.197.372 1.340.842.765 0,39240 

 2018 338.129.985.000 1.384.227.944 239.353.356 1.523.517.170 0,36708 

 2019 317.815.177 1.292.805.083 212.420.390 1.425.983.722 0,40506 

ICBP 2017 3.543.173 16.579.331 11.295.184 31.619.514 0,43037 

 2018 4.658.781 14.121.568 11.660.003 34.367.153 0,50632 

 2019 5.902.729 31.403.445 41.996.071 96.198.559 0,60759 

INDF 2017 5.145.063 32.515.399 41.182.764 87.339.488 0,34177 

 2018 4.658.781 33.272.618 46.620.996 96.537.796 0,32911 

 2019 5.902.729 31.403.445 41.996.071 96.189.559 0,40506 

MYOR 2017 1.630.953.830. 893 10.674.199.571.313 7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 0,53164 

 2018 1.760.434.280. 304 12.647.858.727.872 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0,51898 

 2019 2.039.404.206. 764 12.776.102.781.513 9.137.978.611.155 19.037.918.806.473 0,44303 
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PT. Delta Djakarta Tbk pada tahun 2017 hingga 2018 mengalami peningkatan 

profitabilitas sebesar Rp 58.357.350.000 tetapi CSR 2017 hingga 2018 mengalami penurunan 

0,02532. Fenomena ini bertolak belakang dengan teori yang ada. Sedangkan menurut teori jika 

profitabilitas meningkat maka pengungkapan csr nya juga meningkat. 

PT. Indofood CBP Sukser Makmur Tbk pada tahun 2017 hingga 2018 mengalami 

penurunan likuiditas sebesar Rp 2.457.763 tetapi CSR 2017 hingga 2018 mengalami peningkatan 

0,07595. Fenomena ini bertolak belakang dengan teori. Sedangkan menurut teori jika likuiditas 

meningkat maka pengungkapan csr nya juga meningkat. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2017 hingga 2018 mengalami kenaikan 

leverage sebesar Rp 5.438.232 tetapi CSR 2017 hingga 2018  mengalami penuruna 0,01266. 

Fenomena ini bertolak belakang dengan teori. Sedangkan menurut teori jika leverage meningkat 

maka pengungkapan csr mya juga meningkat. 

PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2017 hingga 2018 mengalami kenaikan ukuran sebesar 

Rp 2.675.856.663.000 tetapi CSR 2017 hingga 2018 mengalami penurunan 0,01266. Fenomena 

ii bertolak belakang dengan teori. Sedangkan menurut teori jika ukuran perusahaan meningkat 

maka pengungkapan csr nya juga meningkat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat mendorong peneliti untukmelakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas,Likuiditas,Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Pengungkapan CSR di Perusahaan Subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

diBursa Efek Indonesia 

 

1.2TINJAUAN PUSTAKA  

1.2.1  Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR 

Menurut Dibiyantoro (2011), menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Oleh karena itu semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan 

semakin tinggi kelengkapan pengungkapan laporan tahunan. 

Heni ( 2013 ) yang menyatakan bahwa profitabiltas tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Corporate Social Responsibility, hal ini berarti perusahaan akan tetap mengungkapan 

tanggung jawab sosialnya tanpa memperhatikan besar kecilnya laba yang dihasilkan. 

1.2.2  Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan CSR  
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Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dikemukakan oleh (Kamil dan 

Herusetya, 2012). Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi akan lebih banyak melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan social. 

Tikasari, Widiasmara dan Amah (2019) bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

1.2.3  Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan CSR  

Penelitian yang dilakukan oleh Mia dan Al Mamun (2011) berpendapat bahwa perusahaan 

dengan leverage tinggi akan mendorongperusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung 

jawab sosial yangmakin banyak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Maruli dan Primsa (2013) 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan csr. 

1.2.4  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2011), Wijaya (2012) dan Worontika (2015) 

berperngaruhterhadap pengungkapan CSR. Karena Semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar atau luas mengungkapkan CSR nya. 

Menurut Yunus Pakpahan (2018) yang menyatakan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar perusahaan maka pengungkapan csr yang dilakukan perusahaan tidakn akan selalu lebih 

luas. 
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1.3 KERANGKA KONSEPTUAL 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan diatas, makahi potesis 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Profitabilitas berpengaruh Pada Pengungkapan CSR di Perusahaan Subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2 : Likuiditas berpengaruh Pada Pengungkapan CSR di Perusahaan Subsektor makanan dan 

minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3 : Leverage berpengaruh Pada Pengungkapan CSR di Perusahaan Subsektor makanan dan 

minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial Pada Pengungkapan CSR di Perusahaan 

Subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H5 : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan Saham 

berpengaruh Pada Pengungkapan CSRdi Perusahaan Subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 


